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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
kebijakan Kementerian Agama tentang Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 172
Tahun 2022 tentang petunjuk pelaksanaan Bimbingan Perkawinan serta untuk
mengetahui  koherensi Maqasid Syari’ah mengenai kebijakan Kementerian
Agama tentang Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 172 Tahun 2022 tentang
Bimbingan Perkawinan.

Fokus dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana kebijakan Kementerian
Agama tentang Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 172 Tahun 2022 tentang
Bimbingan Perkawinan ? 2) Mengapa terbit Keputusan Dirjen Bimas Islam
Nomor 172 Tahun 2022 tentang Bimbingan Perkawinan ? 3) Bagaimana
koherensi Magqgasid Syari’ah dengan kebijakan Kementerian Agama tentang
Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 172 Tahun 2022 tentang Bimbingan
Perkawinan ?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :1) Jenis
penelitian adalah library research (penelitian pustaka), 2) Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 3) Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan sekunder, 4) Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode Studi kritis, 5) Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi data.

Hasil dari penelitian ini adalah : 1) Direktur Bimas Islam dengan
peraturannya dalam Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 172 Tahun 2022
tentang Bimbingan Perkawinan menurut penulis menempatkan bimbingan
perkawinan pra nikah sebagai pelengkap kebutuhan primer (daririyyah). Karena
keberadaan program bimbingan perkawinan pra nikah saat ini sangat dibutuhkan.
Sebab, dengan mengikuti program  bimbingan  perkawinan pra nikah
diharapkan dapat menjamin keutuhan keluarga, 2) Penyelenggaraan bimbingan
perkawinan pra nikah bertujuan untuk menjaga keutuhan rumah tangga atau
pernikahan, penulis menyebutnya dengan #hifz al-usrah. Harapannya adalah agar
suami istri dapat menjadikan perkawinan sebagai wadah untuk menjaga
keturunan yang secara langsung di dalamnya juga terdapat penjagaan agama, akal,
jiwa dan harta, 3) Bimbingan perkawinan pra nikah memiliki relevansi dengan
maqashid syari’ah karena mengandung nilai positif (maslahah) dan kursus pra
nikah merupakan al-maqgasid at-tabi’ah (tujuan pengikut) bagi sebuah pernikahan
yang memperkuat dan mendukung terwujudnya #Aifz an-nasl sebagai al-
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magqasidal-asliyyah (tujuan asal), Sedangkan kurikulum bimbingan perkawinan
pra nikah memiliki relevansi serta koherensi dengan aspek pendidikan, aspek
agama dan ibadah, aspek ekonomi, aspek sosiologis, dan aspek biologis.
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ABSTRACT
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the Director General of Islamic Community Guidance No. 172 of 2022
concerning Guidelines for Implementing Magashid Syari'Ah Perspective
Marriage Guidance”, Department of Islamic Family Law, Postgraduate
Institution, Sayyid Ali Rahmatullah University, Tulungagung, supervised
by Dr. H. Asmawi, M.Ag., and Dr. Khutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.

Keywords: Decree of the Director General of Islamic Community Guidance
No.172 of 2022, Marriage Guidance, Magashid Syari'‘Ah
Perspective.

The main objective of this research is to determine the implementation of
the Ministry of Religion's policy regarding the Decree of the Director General of
Islamic Guidance Number 172 of 2022 concerning instructions for implementing
Marriage Guidance and to determine the coherence of Maqasid Syari'ah regarding
the Ministry of Religion's policy regarding the Decree of the Director General of
Islamic Guidance Number 172 of 2022 concerning Marriage Guidance.

The focus of this research is: 1) What is the policy of the Ministry of
Religion regarding the Decree of the Director General of Islamic Guidance
Number 172 of 2022 concerning Marriage Guidance? 2) Why was the Director
General of Islamic Community Guidance Decree Number 172 of 2022 issued
regarding Marriage Guidance? 3) How is the coherence of Maqasid Syari'ah with
the Ministry of Religion's policy regarding the Decree of the Director General of
Islamic Guidance Number 172 of 2022 concerning Marriage Guidance?

The research methods used in this research are: 1) The type of research is
library research, 2) The approach used in this research is a qualitative approach, 3)
The data sources used are primary and secondary data sources, 4) Collection
techniques The data in this research is the data collection method used in this
research using the critical study method, 5) The data analysis technique used in
this research is data triangulation.

The results of this research are: 1) The Director of Islamic Guidance with
its regulations in the Decree of the Director General of Islamic Guidance Number
172 of 2022 concerning Marriage Guidance according to the author places pre-
marital marriage guidance as a complement to primary needs (dariiriyyah).
Because the existence of a pre-marital marriage guidance program is currently
very much needed. Because, by taking part in the pre-marital marriage guidance
program, it is hoped that it will ensure the integrity of the family. 2) The
implementation of pre-marital marriage guidance aims to maintain the integrity of
the household or marriage, the author calls it hifz al-usrah. The hope is that
husband and wife can make marriage a forum for protecting offspring which
directly includes the protection of religion, reason, soul and property. 3) Pre-
marital marriage guidance has relevance to magashid syari‘ah because it contains
positive values (maslahah) and The pre-marital course is an al-maqasid at-tabi'ah
(follower's goal) for a marriage that strengthens and supports the realization of
hifz an-nasl as al-magasidal-asliyyah (original goal), while the pre-marital
marriage guidance curriculum has relevance and coherence with educational
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aspects, religious and worship aspects, economic aspects, sociological aspects,
and biological aspects.
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